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ABSTRAK

Ruas Jalan Maospati-Magetan merupakan jalan kolektor primer dengan
status jalan provinsi dengan tipe 4/2 T. Jalan raya Maospati-Magetan ini juga
menjadi salah satu jalan yang menjadi akses keluar masuk dari Kabupaten
Ngawi, Kabupaten Madiun, dan Kota Madiun. Berdasarkan Laporan Umum Tim
PKL Kabupaten Magetan tahun 2024 terdapat lima ruas jalan rawan
kecelakaan, setelah dianalisis dan dibuat perangkingan, maka ruas jalan
Maospati-Magetan merupakan lokasi rawan kecelakaan pada peringkat ke
dua, dan berdasarkan data kecelakaan dari Satuan Kepolisian Resor Magetan,
pada ruas jalan Maospati-Magetan ini tercatat dari tahun 2019-2023 telah
terjadi kecelakaan lalu lintas sebanyak 47 kejadian kecelakaan dengan jumlah
2 korban meninggal dunia, 32 korban luka berat dan 72 korban luka ringan.
Dan pada segmen 2 terjadi kejadian sebanyak 19 kejadian kecelakaan dengan
2 korban meninggal dunia, 20 korban luka berat dan 14 korban luka ringan.
Maka perlu diadakan penelitian peningkatan keselamatan dengan
meningkatkan fasilitas perlengkapan jalan pada ruas Jalan Maospati-Magetan,
hal ini dimaksudkan untuk menganalisa sebagai upaya untuk mencegah
kejadian kecelakaan dan peningkatan angka keselamatan bagi pengguna
Jalan Maospati-Magetan. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang
dilakukan diperlukan penambahan fasilitas perlengkapan jalan seperti
pemasangan rambu peringatan batas kecepatan 40km/jam, rambu larangan
putar balik, pemasangan pita penggaduh sebelum memasuki daerah blackspot

pada segmen 2.

Kata kunci: Jalan Raya Maospati-Magetan, kecelakaan, keselamatan, fasilitas

perlengkapan jalan, kecepatan



ABSTRACT

Maospati-Magetan street is a collector primer road with the status of a provincial
road with type 4/2 T. The Maospati-Magetan highway is also one of the roads that
provides access to and from Ngawi Regency, Madiun Regency and Madiun City.
Based on the General Report of the Magetan Regency PKL Team in 2024, there
are five accident-prone road sections. After analysis and ranking, the Maospati-
Magetan road section is the second most accident-prone location, and based on
accident data from the Magetan Resort Police Unit, on the road section In
Maospati-Magetan, it was recorded that from 2019-2023 there were 47 traffic
accidents with 2 deaths, 32 serious injuries and 72 minor injuries. And in segment
2 there were 19 accidents with 2 deaths, 20 serfous injuries and 14 minor injuries.
So it is necessary to conduct research on improving safety by improving road
equipment facilities on the Maospati-Magetan Road section, this is intended to
analyze as an effort to prevent accidents and increase safety figures for users of
the Maospati-Magetan Road. Based on the results of the calculations and analysis
carried out, additional road equipment facilities are required, such as the
installation of 40kmy/hour speed limit warning signs, U-turn prohibition signs,
installation of noise tape before entering the blackspot area in segment 2.
Keywords: Maospati-Magetan road, accidents, safety, road equipment facilities,

speed.
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